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ABSTRAK

Janpieter Siregara Nainggolan 2012 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(Pkn) Dengan Menggunakan Model Cooperative
Learning Tipe Jigsaw Bagi Siswa Kelas IV SDN
01 Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten
Pasaman

Penelitian ini berawal dari kenyataan di kelas IV SDN 01 Murni Panti Kecamatan Panti
Kabupaten Pasaman, ditemukan bahwa dalam pembelajaran PKn, masih berpusat pada guru.
Siswa menjadi pasif dan tidak kreatif yang mengakibatkan rendahnya hasil belajar PKn.
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn
melalui pendekatan cooperative learning tipe jigsaw di kelas IV SDN 01 Murni Panti
Kecamatan Panti.Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
menggunakan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw, yang mana pendekatan
cooperative learning tipe jigsaw ini dilakukan dalam 8 langkah yaitu : a) menyampaikan
informasi, b) membagi siswa dalam kelompok, ¢) membagi siswa kedalam kelompok ahli, d)
membaca topik ahli, e) diskusi kelompok ahli, f) laporan tim, g) tes, dan h) penghargaan.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dengan tiga kali pertemuan. Hasil analisis data
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw
dapat meningkatka hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn di kelas IV SDN 01 Murni
Panti. Hal Ini terlihat dari: 1) hasil penilaian RPP terjadi peningkatan dari presentase 74,5 %
pada siklus 1 menjadi 89,28% pada siklus I1. 2) hasil penilaian aspek guru terjadi peningkatan
dari presentase 70% pada siklus | menjadi 91,67% pada siklus Il. 3) pada aspek siswa
mengalami peningkatan dari presentase 68% pada siklus I menjadi 87,5% pada siklus II. 4)
hasil belajar siswa dalam pembelajaran pada ranah kognitif terjadi peningkatan dari nilai rata-
rata 73,5% pada siklus I meningkat menjadi 89% pada siklus Il. Pada ranah apektif
meningkat dari nilai rata-rata 70,5% pada siklus | mejadi 86% pada siklus | menjadi 85%
pada siklus Il. Dengan demikian terbukti bahwa pendekatan cooperative learning tipe jigsaw
dapat meningkatakn hasil belajar siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar (SD). Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan lebih ditekankan kepada perubahan sikap yang bertujuan
agar siswa memiliki pengetahuan dan kemampuan untuk menjadi warga
negara yang baik. Serta memiliki kepribadian yang sesuai dengan Pancasila
sebagai falsafah hidup bangsa Indonesia.

“Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan agar

peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut : 1) berpikir

secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu

kewarganegaraan, 2) berpartisipasi secara aktif,

bertanggungjawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan

bermasyarakat berbangsa dan bernegara serta anti korupsi, 3)

berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk

diri berdasarkan karakter masyarakat Indonesia agar dapat

hidup bersama dengan bangsa-bangsa lain, 4) berintekrasi

dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi.

Di dalam pembelajaran Kewarganegaraan hendaknya siswa berpikir
kritis dan kreatif, mampu memahami dan mengaktualisasikan rasa kebangsaan
dan cinta tanah air, melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi
warga negara Indonesia yang cerdas terampil dan berkarakter, untuk
mewujudkan tujuan itu sangat diperlukan kreatifitas guru. Kreatifitas guru

selalu dituntut dalam menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan,

bermakna, menantang, membangkitkan minat dan motivasi, terutama dalam

1



mendeskripsikan nilai-nilai juang dalam proses perumusan Pancasila sebagai
dasar Negara.

Berdasarkan pengamatan di SDN 01 Murni Panti Kecamatan Panti
Kabupaten Pasaman, proses pembelajaran PKn masih dilakukan secara
konvensional yaitu dengan cara guru secara langsung menjelaskan kepada
siswa, tanya jawab dan memberikan pertanyaan-pertanyaan dan tugas-tugas.
Pendekatan dan cara pembelajaran PKn seperti ini kurang dapat mencapai
tujuan dari proses pembelajaran PKn yang sudah diuraikan di atas, di mana
tujuannya mencakup aspek pengembangan kemampuan sosial siswa,
pengembangan kemampuan dan rasa tanggungjawab sebagai anggota siswa,
anggota keluarga, anggota masyarakat, dan bangsa serta pengembangan diri
siswa sebagai pribadi. Dengan pendekatan seperti itu siswa hanya bersikap
pasif dan tidak mendapatkan pengalaman langsung dalam setiap pembelajaran.
Siswa hanya mendengarkan penjelasan dari guru dan kurang terjadinya
interaksi sosial diantara mereka sehingga kurang dapat mendukung
perkembangan sosial, rasa tanggungjawab, rasa percaya diri, kemampuan
bekerjasama. Kondisi ini mempengaruhi hasil belajar siswa yang dilihat dalam

tabel di bawah ini :



Tabel 1.1
Hasil Belajar PKn Siswa Kelas IV SDN 01 Murni Panti
Semester 1l Tahun Ajaran 2011/2012

No Nama Siswa Nilai KKM Tuntas Tidak
Tuntas
1 |RGL 70 70 4
2 |DYT 70 70 v
3 |PJR 70 70 v
4 | AMN 40 70 v
5 | RSI 45 70 v
6 | RDN 70 70 4
7 | PUT 75 70 v
8 |PIT 60 70 v
9 |SFG 55 70 v
10 | PND 50 70 v
11 | ANS 40 70 v
12 | YST 55 70 v
13 | MDA 70 70 v
14 | RST 80 70 v
15 | RHM 70 70 v
16 | INT 70 70 4
17 | TRS 50 70 v
18 | ALW 60 70 4
19 | FRL 55 70 4
20 | AKB 70 70
21 | SNT 60 70 v
22 | LND 50 70 v
23 | All 70 70
24 | RSK 50 70 v
25 | DTO 60 70 v
Jumlah 1520
Rata-rata 60,8
Presentase

Oleh karena itu sangat dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang bisa
memberikan pengalaman langsung dan kerja tim yang dapat menimbulkan

interaksi sosial yang dapat mendukung perkembangan sosial, rasa



tanggungjawab, rasa percaya diri, kemampuan bekerjasama. Hal ini dapat
diwujudkan dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe
jigsaw. Di dalam pendekatan cooperative learning tipe jigsaw siswa belajar
dalam kelompok yang heterogen yang dapat membuat terjadinya interaksi
sosial sehingga dapat mengembangkan kemampuan bersosialisasi,
berkomunikasi dan bekerja sama.

Di dalam pendekatan cooperative learning tipe jigsaw siswa diberikan
tugas beberapa subtopik dan harus menjelaskannya kepada temannya. Hal ini
tentu akan menimbulkan sikap tangungjawab siswa karena dituntut agar
menjelaskannya kepada siswa. Selain itu juga akan menimbulkan keberanian
dan rasa percaya dirinya. Diakhir pembelajaran di dalam pendekatan
cooperative learning tipe jigsaw siswa diberikan penghargaan kepada tim
terbaik, dengan hal ini tentu akan dapat memotivasi siswa untuk maju dan
berprestasi secara bersama-sama dan tidak bersikap egois untuk maju sendiri.

Dengan menggunakan pendekatan cooperative learning tipe jigsaw
siswa dapat bekerjasama dalam tim yang heterogen dalam mencapai tujuan
bersama. Di dalam siswa belajar dan bekerja dalam kelompok- kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan
struktur kelompoknya yang heterogen. Cooperative learning lebih dari
sekedar belajar kelompok atau kelompok kerja, karena belajar dalam
pendekatan cooperative learning yang harus ada struktur dorongan dan tugas
yang bersifat kooperatif sehingga memungkinkan terjadinya interaksi secara

terbuka dan hubungan-hubungan yang bersifat interdepensi yang efektif di



antara kelompok (Slavin, 1983). Di samping itu, pola hubungan kerja seperti
memungkinkan timbulnya persepsi yang positif tentang apa yang dapat
mereka lakukan untuk berhasil berdasarkan kemampuan dirinya secara
individual dan sumbangsih dari anggota lainnya selama mereka belajar secara
bersama- sama dalam kelompok.

Aplikasinya di dalam pembelajaran di kelas, pendekatan cooperative
learning ini mengetengahkan realita kehidupan masyarakat yang dirasakan
dan dialami oleh siswa dalam kesehariannya, dengan bentuk yang
disederhanakan dalam kehidupan kelas. Pendekatan pembelajaran ini
memandang bahwa keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata harus
diperoleh dari guru, melainkan bisa juga dari pihak lain yang terlibat dalam
pembelajaran itu, yaitu teman sebaya

Model pembelajaran Cooperatif learning tipe jigsaw berangkat dari
dasar pemikiran “Getting better together” yang menekankan pada pemberian
kesempatan belajar lebih luas dalam suasana yang kondusif dan
menyenangkan kepada siswa untuk memperoleh serta mengembangkan
pengetahuan, nilai, sikap, dan keterampilan sosial yang bermanfaat bagi
kehidupannya dimasyarakat. Di dalam pembelajaran dengan menggunakan
pendekatan cooperative learning, siswa bukan hanya belajar dan menerima
apa yang disajikan oleh guru dalam pembelajaran, melainkan dapat belajar
dari siswa lainnya serta mempunyai kesempatan untuk membelajarkan siswa

yang lain. Di samping itu, kemampuan siswa untuk belajar mandiri dapat lebih



ditingkatkan. Melalui pendekatan cooperative learning siswa dapat mencapai
tujuan pembelajaran PKn baik aspek afektif, intelektual, dan psikomotornya.

Kelebihan dari cooperative learning tipe jigsaw ini adalah siswa
termotivasi untuk mempelajari materi dengan baik dan untuk bekerja keras
dalam kelompok ahli agar mereka dapat membantu timnya melakukan tugas
dengan baik. Selain itu di dalam metode ini adanya interdependensi yang
mengandung makna bahwa siswa bergantung kepada teman satu timnya untuk
dapat memberikan informasi yang diperlukan supaya dapat berkinerja baik
pada saat penilaian (Slavin, 2009 : 236).

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti ingin mangadakan
penelitian dengan judul “Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan menggunakan model cooperative
learning tipe jigsaw bagi siswa kelas IV SDN 01 Murni Panti Kecamatan
Panti Kabupaten Pasaman.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan di atas rumusan
masalah dalam penelitian ini secara umum adalah: “Bagaimana peningkatan
hasil belajar siswa dalam Pendidikan Kewarganegaraan dengan menggunakan
model cooperative learning tipe jigsaw di kelas IV SDN 01 Murni Panti?

Secara khusus rumusan masalah dapat dirinci sebagai berikut :
1. Bagaimanakah perencanaan rancangan pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan



menggunakan model cooperatif learning tipe jigsaw di kelas IV SD 01
Murni Panti?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
cooperatif learning tipe jigsaw bagi siswa kelas IV SDN 01 Murni Panti ?

3. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Pendidikan kewarganegaraan dengan menggunakan model cooperatif
learning tipe jigsaw bagi siswa kelas IV SDN 01 Murni Panti?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka secara umum tujuan dari
penelitian ini adalah mendeskripsikan Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan menggunakan  model
kooperatif tipe jigsaw pada siswa kelas IV SDN 01 Murni Panti.
Secara khusus tujuan penelitian untuk mendeskripsikan:

1. Bentuk perencanaan rancangan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan
menggunakan model kooperatif tipe jigsaw bagi siswa di kelas IV SDN 01
murni panti.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan Hasil belajar siswa dalam
pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan menggunakan model

kooperatif tipe jigsaw bagi siswa kelas IV SDN 01 Murni Panti.



3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw bagi siswa kelas 1V
SDN 01 Murni Panti.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi penulis , dapat menambah pengetahuan, wawasan serta keterampilan
tentang penggunaan model kooperatif tipe jigsaw di SDN khususnya
dalam mata pelajaran PKn.

2. Bagi guru, untuk memperluas keterampilan dan wawasan tentang model
kooperatif tipe jigsaw serta mampu menggunakannya dalam rangka
memberikan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa.

3. Bagi siswa, dapat digunakan sebagai tolak ukur hasil prestasi belajar
dalam belajar sehingga siswa dapat melihat hasil yang telah diraihnya dan
untuk dapat lebih meningkatkan prestasi belajar yang lebih baik.

4. Bagi sekolah, untuk memberikan masukan bagi guru-guru yang kurang
profesional, dan tercapainya tujuan sekolah yaitu siswa yang berhasil

dalam pembelajaran.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah perubahan- perubahan yang terjadi dalam diri
siswa, sebagai akibat dari upaya atau latihan yang dijalani siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Hal ini sesuai dengan pendapat Ketut
(2009: 1) bahwa “ hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa
setelah mengalami interaksi pembelajaran”. Pendapat tersebut, juga
diperkuat oleh Nana (2004 : 22) yang menyatakan “ hasil belajar adalah
kemampuan- kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”

Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan hasil
belajar merupakan perubahan berupa kemampuan yang diperoleh siswa
setelah mereka menerima pengalaman belajar. Hasil belajar yang diperoleh
siswa tersebut, dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengingat
pelajaran yang telah disimpulkan oleh guru. Pernyataan ini sesuai dengan
pendapat Asep (2007:7) “Perubahan—perubahan prilaku pada diri siswa
sebagai akibat dari proses pembelajaran meliputi perubahan dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor” sehingga hasil belajar dapat

dipergunakan guru untuk mengukur dan menilai sampai sejauh mana
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siswa telah menguasai dan memahami materi pelajaran yang sudah
dipelajarinya.

Tugas seorang guru adalah membelajarkan siswa, sehubungan
dengan itu guru harus lebih memahami pengertian belajar. Belajar adalah
suatu perubahan tingkah laku pada diri individu yaitu perubahan yang
menyangkut tiga aspek antara lain: pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Belajar dapat dilakukan manusia baik secara formal, non formal maupun
informal, dalam proses belajar akan diperoleh hasil belajar.

Keberhasilan siswa dalam belajar dapat diketahui setelah siswa
mengikuti proses belajar mengajar. Guru memberikan ujian kepada siswa,
kemudian siswa menjawab sejumlah soal, setelah itu guru menghitung
berapa skor yang diperoleh siswa. Skor yang diperoleh siswa dapat
dibandingkan dengan sesama siswa. Berdasarkan hasil perbandingan itulah
dapat diputuskan nilai yang diperoleh siswa dan menunjukkan tingkat
keberhasilan yang diperoleh.

Hasil belajar diperoleh siswa setelah siswa mengalami proses belajar
baik bidang pengetahuan, keterampilan maupun sikap. Hasil belajar siswa
dapat dilihat setelah siswa mengikuti proses belajar mengajar dan
mengerjakan latihan soal — soal (tes terakhir) pada akhir pokok bahasan.
Dikembangkan dari konsep dasar evaluasi hasil belajar (Aderusliana,2007:
3) Skor yang diperoleh masing-masing indikator disebut dengan skor

maksimal
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Kriteria keberhasilan menurut PAP ( Aderusliana, 2007 : 6), yaitu :

No Presentase skor (%) Penilaain
1. | 80-100 Sangat baik
2. |70-79 Baik

3. | 60-69 Cukup

b. Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan

1.

Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Menurut Depdiknas (2006 : 271) mengemukakan bahwa *“ mata
pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi
agama, sosio- kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi
warga negara indonesia yang cerdas dan terampil dan berkarakter yang
diamanatkan oleh pancasila dan UUD 1945”. Senada dengan apa yang
dikemukakan oleh depdiknas, Azwar (2004:8) menyatakan
“Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan adalah suatu kegiatan
diluar dan didalam kelas yang ditujukan agar siswa memiliki
pengalaman, sikap dan keterampilan yang baru, dan yang harus
dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dan guru memiliki
seperangkat kegiatan yang harus dilalui dalam kegiatan agar siswa
mengalami proses pembelajaran”.

Udin (dalam Abdul 199:15) juga mengemukakan bahwa
“pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk membekali

siswa dengan pengetahuan dan kemampuan yang berkenaan dengan
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hubungan antara warga-negara dan negara serta pendidikan
pendahuluan bela negara agar menjadi warga-negara Yyang
diandalkan”.  Sedangkan Soematri (dalam  Abdul 1999:14)
mengemukakan bahwa pendidikan kewarganegaraan mata pelajaran
sosial yang bertujuan membina dan mengembangkan siswa agar
menjadi warga negara yang baik, yaitu warga-negara yang tahu dan
mampu berbuat baik secara umum dan mengetahui, manyadari, dan
melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga-negara.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran pendidikan kewarganegaraan menitik beratkan
pada kecerdasan dan wawasan kebangsaan. Untuk mengembangkan
kecerdasan, keterampilan, sikap, dan karakter siswa. Dengan
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berfikir, bertindak dan
penerapan nilai- nilai pancasila dan UUD 1945

Pendidikan Kewarganegaraan di SDN 01 murni panti
diharapkan dapat mempersiapkan siswa menjadi warga-negara yang
memiliki komitmen kuat dan konsisten untuk mempertahankan negara
kesatuan Republik Indonesia serta untuk meningkatkan kesadaran dan
wawasan siswa akan status hak dan kewajibannya dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara maupun meningkatkan

kualitas manusia
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2. Tujuan pendidikan kewarganegaraan

Pendidikan kewarganegaraan merupakan suatu usaha untuk
membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar serta
hubungan antara warga negara. Depdiknas (2004 : 30) mengatakan
tujuan pendidikan kewarganegaraan adalah “pengetahuan dan
kemampuan memahami dan menghayati nilai-nilai pancasila dalam
rangka pembentukan sikap dan prilaku sebagai pribadi, anggota
masyarakat dan warga negara yang bertanggung jawab serta memberi
bekal kemampuan untuk mengikuti pendidikan lebih lanjut.

Lebih  lanjut  tujuan  mata  pelajaran  pendidikan
kewarganegaraan menurut puskur balitbang Depdiknas (2006:271)
adalah untuk memberikan kompetensi sebagai berikut: 1) berfikir
kritis, nasional dan kreatif dan menanggapi isu kewarganegaraan, 2)
berpartisipasi secara bermutu dan bertindak secara cerdas dalam
kegiatan bermasyarakat berbangsa dan bernegara, 3) berkembang
secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan pada
karakter- karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup bersama dan
bangsa-bangsa lainnya, 4) berinteraksi dengan bangsa lain dalam
percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan
memanfatkan teknologi, informasi dan komunikasi.

Berdasarkan tujuan pendidikan kewarganegaraan Yyang
disampaikan Depdiknas diatas dapat disimpulkan bahwa mata

pelajaran  pendidikan kewarganegaraan bertujuan memberikan
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pengetahuan kepada siswa tentang nilai-nilai pancasila agar menjadi
warga negara negara yang bertanggung jawab, sehingga pendidikan
kewarganegaraan bukan hanya sekedar memberikan pengetahuan
tentang negara dan dasar negara kepada siswa, tetapi lebih kepada
mengaplikasikan apa yang didapatkannya dalam proses pembelajaran
apa yang dipelajari siswa menjadi miliknya, yaitu sikap yang sesuai
dengan kepribadian bangsa indonesia yang berlandaskan pancasila.
3. Ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan

Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
(Depdiknas 2006:27) meliputi aspek- aspek sebagai berikut: 1)
persatuan dan kesatuan, 2) norma hukum dan peraturan, 3) hak asasi
manusia, 4) kebutuhan warga negara, 5) konstitusi negara, 6)
kekuasaan politik, 7) kedudukan pancasila, 8) globalisasi.

c. Hakekat pendekatan cooperative learning
1. Pengertian cooperative learning

Menurut Slavin (2009:113) Cooperative Learning adalah “ suatu
model pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4
sampai 6 orang, dengan struktur kelompok yang heterogen”. Sedangkan
menurut Hasan (dalam Etin 2005:6) Cooperative mengandung
pengertian bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama”.

Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa

Cooperative Learning adalah suatu model atau pendekatan
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pembelajaran yang siswanya belajar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari 4 sampai 6
orang untuk mencapai tujuan bersama.
. Karakteristik Cooperative Learning

Menurut Wina (2008:244) ada empat karakteristik metode
Cooperative Learning, antara lain sebagai berikut:

a. Pembelajaran secara tim

Cooperative Learning adalah pembelajaran tim. Tim merupakan
tempat untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, tim harus mampu
membuat setiap siswa belajar. Semua anggota tim (anggota kelompok)
harus saling membantu untuk mencapai tujuan pembelajaran. Untuk
itulah kriteria keberhasilan pembelajaran ditentukan oleh keberhasilan
tim.

Setiap kelompok bersifat heterogen artinya , kelompok terdiri atas
anggota yang memiliki kemampuan akademik, jenis kelamin, dan latar
belakang sosial yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota
kelompok dapat saling memberikan pengalaman, saling memberi dan
menerima, sehingga diharapkan setiap anggota dapat memberikan
kontribusi terhadap keberhasilan kelompok.

b. Di dasarkan pada manajemen cooperative

Manajemen mempunyai empat fungsi pokok, yaitu fungsi

perencanaan, fungsi organisasi, fungsi pelaksanaan, dan fungsi kontrol.

Demikian juga dalam Coopertive Learning fungsi perencanaan
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menunjukkan bahwa Coopertive Learning memerlukan perencanaan
yang matang agar proses pembelajaran berjalan secara efektif. Fungsi
pelaksanan menunjukkan bahwa Coopertive Learning harus
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, melalui langkah- langkah
pembelajaran yang sudah ditentukan termasuk ketentuan- ketentuan
yang sudah disepakati bersama. Fungsi organisasi menunjukkan bahwa
Coopertive Learning adalah pekerjaan bersama antar setiap anggota
kelompok, oleh sebab itu perlu diatur tugas dan tanggung jawab setiap
anggota kelompok. Fungsi kontrol menunjukkan bahwa dalam
Coopertive Learning perlu ditentukan kriteria keberhasilan baik melalui
tes maupun non tes
c. Kemauan untuk bekerjasama

Keberhasilan Coopertive Learning ditentukan oleh keberhasilan
secara kelompok.oleh sebab itu, prinsip bekerjasama perlu ditekankan
dalam proses Coopertive Learning. Setiap anggota kelompok bukan
saja harus diatur tugas dan tanggung jawab masing—masing, akan tetapi
juga ditanamkan perlunya saling membantu.
d. Keterampilan bekerja sama

Kemauan untuk bekerja sama itu kemudian dipraktikkan melalui
aktivitas dan kegiatan yang tergambarkan dalam keterampilan bekerjas
sama. Siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup berinteraksi dan
berkomunikasi dengan anggota lain. Siswa perlu dibantu mengatasi

berbagai hambatan dalam berinteraksi dan berkomunikasi, sehingga
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setiap siswa dapat menyampaikan ide, mengemukakan pendapat, dan
memberikan kontribusi kepada keberhasilan kelompok.
B. Pembelajaran Kooperatif

a. Pengertian pembelajaran kooperatif

Pada hakikatnya cooperative learning sama dengan kerja kelompok.
Oleh karena itu, banyak guru yang mengatakan tidak ada sesuatu yang aneh
dalam cooperative learning karena mereka beranggapan telah bisa melakukan
pembelajaran cooperative learning dalam bentuk belajar kelompok. Walaupun
sebenarnya tidak semua belajar kelompok dikatakan cooperative learning,
seperti dijelaskan Abdulhak (2001:19-20) bahwa “pembelajaran cooperative
dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta belajar, sehingga dapat
mewujudkan pemahaman bersama di antara peserta belajar itu sendiri”.

Pembelajaran kooperatif adalah strategi pembelajaran yang melibatkan
partisipasi siswa dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi
(Nurulhayati :2002:25). Dalam sistem belajar yang kooperatif, siswa belajar
bekerja sama dengan anggota lainnya. Dalam model ini siswa memiliki dua
tanggung jawab, yaitu mereka belajar untuk dirinya sendiri dan membantu
sesama anggota kelompok kecil dan mereka dapat melakukannya seorang diri.

Cooperative Learning merupakan kegiatan belajar siswa yang dilakukan
dengan cara berkelompok. Model pembelajaran kelompok adalah rangkaian
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok
tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan ( Sanjaya

2006:239) Tom V. Savage (1987:217) mengemukakan bahwa Cooperative
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Learning adalah suatu pendekatan yang menekankan kerja sama dalam
kelompok.

Cooperative Learning adalah teknik pengelompokkan yang didalamnya
siswa bekerja terarah pada tujuan belajar bersama dalam kelompok kecil yang
umumnya terdiri dari 4-5 orang. Belajar cooperative adalah pemanfaatan
kelompok kecil dalam pembelajran yang memungkinkan siswa bekerja
bersama untuk memaksimalkan belajar mereka dan belajar anggota lainnya
dalam kelompok tersebut (Johnson dalam Hasan, 1996)

Pembelajaran kooperatif merupakan kerja sama antara siswa dalam
kelompok. Hal ini dilandasi oleh pemikiran bahwa siswa lebih mudah
menemukan dan memahami konsep jika mereka saling mendiskusikan
masalah tersebut dengan temannya. Banyak anggota kelompok dalam belajar
kooperatif biasanya terdiri dari empat sampai enam orang dimana anggota
kelompoknya yang terbentuk diusahakan heterogen berdasarkan perbedaaan
kemampuan akademik, jenis kelamin, dan etnis.

Kegiatan siswa dalam belajar kooperatif antara lain mengikuti
penjelasan guru secara aktif, menyelesaikan tugas-tugas dalam kelompok,
memberikan penjelasan pada teman sekelompoknya, mendorong teman
kelompoknya untuk berpartisipasi secara aktif dan berdiskusi. Agar kegiatan
siswa berlangsung dengan baik dan lancar diperlukan keterampilan khusus
yang disebut keterampilan kooperatif. Keterampilan kooperatif dapat
dibangun dengan mengembangkan komunikasi dan pembagian tugas antara

anggota kelompok.
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b. Tujuan pembelajaran kooperatif
Dalam Nur Asma (2006:12), tujuan pembelajaran kooperatif dalam
pembelajaran adalah sebagai berikut:
i. Meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik
ii. Memberi peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi
untuk bekerja saling bergantung satu sama lain atas tugas bersama, dan
melalui penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk
menghargai satu sama lain
iii. Untuk mengajarkan kepada siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi
Dalam pengembangan pembelajaran kooperattif bertujuan untuk
pencapaian hasil belajar, penerimaan terhadap keragaman dan
pengembangan keterampilan sosial.
c. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
Menurut Rusman ( hal 211) pada dasarnya terdapat enam langkah dalam
pembelajaran kooperatif yaitu:1) menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa,
2) menyajikan informasi, 3) mengorganisasikan siswa kedalam kelompok-
kelompok belajar, 4) membimbing kelompok belajar, 5) evaluasi , 6)
memberikan penghargaan. Lundgren ( 1994) menyebutkan enam langkah
utama dalam pembelajaran kooperatif yaitu: “pertama pembelajaran dimulai
dengan guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan memotivasi siswa untuk
belajar, kedua penyajian informasi lewat bahan bacaan, ketiga siswa

dikelompokkan kedalam tim belajar, keempat bimbingan guru pada saat siswa
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bekerjasama, kelima evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari, keenam
memberi penghargaan terhadap usaha kelompok maupun individu.

Jadi dapat dikatakan bahwa langkah-langkah dalam pembelajaran yang
akan diajarkan serta memotivasi siswa untuk dapat belajar dengan baik,
selanjutnya menyajikan informasi kepada siswa, setelah itu
mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar. Langkah selanjutnya
adalah membimbing siswa dalam kelompok belajar, kemudian guru
mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang diajarkan. Terakhir guru ,
memberikan penghargaan.

. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

a. Pengertian model kooperatif tipe jigsaw

Pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah sebuah model belajar
kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk
kelompok kecil. Seperti diungkapkan oleh Lie (1993 : 73) bahwa *
pembelajaran kooperatif model jigsaw merupakan model belajar kooperatif
dengan cara siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari empat
sampai enam orang secara heterogen dan siswa bekerja sama saling
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara mandiri”.

Lei (1994) menyatakan bahwa jigsaw merupakan salah satu tipe atau
model pembelajaran kooperatif yang fleksibel. Banyak riset telah dilakukan
berkaitan dengan pembelajaran kooperatif dengan dasar jigsaw. Riset tesebut
secara konsisten menunjukkan bahwa siswa yang terlibat didalam

pembelajaran model kooperatif jigsaw memperoleh prestasi lebih baik,
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mempunyai sikap yang lebih baik dan lebih positif terhadap pembelajaran,
disamping saling menghargai perbedaan dan pendapat orang lain.

Model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan model
pembelajaran yang menarik untuk digunakan dalam proses belajar mengajar,
karena pendekatan ini dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan
sekaligus mengajarkan teman sebayanya (Ahmad Sabri, 2007: 130).

Dalam model kooperatif jigsaw ini siswa memiliki banyak kesempatan
untuk mengemukakan pendapat dan mengolah informasi yang didapat dan
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi, anggota kelompok
bertanggung jawab terhadap keberhasilan kelompoknya dan ketuntasan bagian
materi yang dipelajari dan dapat menyampaikan informasinya kepada
kelompok lain

Menurut Elliot (2008:4) pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah
suatu tipe pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam
satu kelompok, yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi
belajar, serta mampu mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam
kelompoknya,dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6
orang secara heterogen, vyaitu siswa dikelompokkan berdasarkan nilai dan
jenis kelamin, dalam kelompok terdapat siswa yang nilainya tinggi,
sedang,dan rendah. Siswa bekerja sama saling ketergantungan yang positif dan
bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus
dipelajari dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang

lain.
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Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab siswa
terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa
tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap
memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya
yang lain.sehingga, siswa saling bergantung satu dengan yang lain dan harus
bekerja sama secara kooperatif untuk mempelajari materi yang ditugaskan.

Para anggota dari tim-tim yang berbeda (tim ahli) dengan topik yang
sama bertemu untuk mendiskusikan, saling membantu satu sama lain tentang
topik pembelajaran yang ditugaskan kepada mereka. Kemudian siswa- siswa
itu kembali kepada tim atau kelompok asal untuk menjelaskan kepada anggota
kelompok yang lain tentang apa yang telah mereka pelajari sebelumnya pada
pertemuan tim ahli.

b. Langkah-langkah Jigsaw

Menurut Slavin (2009) ada beberapa langkah jigsaw antaralain adalah
(1) menyampaikan informasi. (2) membagi siswa kekelompok asal. (3)
membagi siswa kedalam kelompok ahli. (4) membaca topic ahli didalam
kelompok ahli. (5) diskusi kelompok ahli. (6) laporan tim. (7) tes. (8)
pemberian penghargaan tim. Slavin (2009:2) menyatakan bahwa langkah
Jigsaw yaitu membaca topik ahli, diskusi, kelompok ahli, diskusi kelompok
asal, kuis, penghargaan.

Rusman (2011:218) langkah —langkah Jigsaw sebagai berikut:

1. Siswa dikelompokkan denga anggota lebih kurang 4 orang

2. Tiap orang dalam tim diberi materi dan tugas yang berbeda



3.

4.

5.

6.

7
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Anggota dari tim yang berbeda dengan penugasan yang sama membentuk
kelompok baru (kelompok ahli)
Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota kembali ke kelompok asal
dan menjelaskan kepada anggota kelompok tentang subbab yang mereka
Kuasai
Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi
Pembahasan
Penutup

Mohammad (2005:9) menyatakan dalam Jigsaw siswa ditugasi
membaca materi dengan bab-bab kecil yang bersifat informasi, setiap
anggota kelompok ditugas menjadi seorang ahli, misal dalam sebuah pokok
bahasan tentang mexico, seorang siswa pada tiap kelompok dapat menjadi
ahli dalam sejarah, yang kedua ahli dalam ekonomi, ketiga dalam geografi,
dan keempat ahli dalam budaya, setelah membaca bacaan para ahli dari tim
yang berbeda bertemu dalam satu kelompok untuk mendiskusikan topik
mereka,dan kemudian kembali ke timnya untuk mengajarkan topik
keahlinya kepada sesama teman anggota timnya sendiri. akhirnya ada
sebuah kuis tentang seluruh topik tersebut dengan penghargaan

Berdasarkan pendapat tersebut dapat dijelaskan bahwa langkah model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw ada lima yaitu: siswa menerima topik—
topik ahi dan membaca topik ahli yang diterimanya untuk menemukan
informasi, diskusi kelompok ahli dimana siswa-siswa dengan topik ahli

yang sama bertemu dengan satu kelompok yang disebut dengan kelompok
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ahli untuk mendiskusikan topik ahlinya. Laporan kelompok yaitu para ahli
kembali kepada kelompok- kelompok mereka untuk menjelaskan topik-
topik yang didiskusikannya dari kelompok  ahli kepada anggota
kelompoknya.

Didistribusikan kuis atau tes berupa kuis individual yang mencakup
semua topik dan berikan waktu yang cukup bagi siswa untuk menyelesaikan
kuis atau tes tersebut, langkah terakhir adalah pemberian kepada
individu/kelompok yang memperoleh nilai tertinggi. Berdasarkan beberapa
pendapat ahli diatas, secara umum langkah-langkah yang ada didalam
kooperatif leaning tipe jigsaw sama namun ada penjelasanya ada yang
terperinci dan ada yang sekilas saja.

Dalam penelitian ini peneliti mengunakan langkah-langkah menurut
Slavin penjelasanya cukup jelas dimana langkah-langkahnya ada delapan
diantaranya adalah: (1) menyampaikan informasi, (2) membagi siswa
kekelompok asal, (3) membagi siswa kedalam kelompok ahli, (4) membaca
topic ahli didalam kelompok ahli, (5) diskusi kelompok ahli, (6) laporan
tim, (7) tes, (8) rekognisi tim.

Kelebihan model cooperative tipe Jigsaw

Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dapat menyebabkan unsur-
unsur psikologi siswa menjadi terangsang, dan menjadi lebih aktif. Hal ini
disebabkan oleh adanya rasa kebersamaan dalam kelompok, sehingga
mereka dengan mudah dapat berkomunikasi dengan bahasa yang lebih

sederhana. Pada saat berdiskusi fungsi ingatan dari siswa menjadi aktif,
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lebih bersemangat, dan berani mengemukakan pendapat. Mohammad (
dalam Nur Asma, 2006:26) menjelaskan “bahwa penerapan pembelajaran
kooperatif dapat membantu siswa mengaktifkan pengetahuan latar mereka
dilibatkan secara aktif dalam meningkatan perhatian”.

Kelebihan yang paling besar dari penerapan pembelajaran
kooperatif terlibat ketika siswa menerapkan model pembelajaran dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang komplek serta dapat meningkatkan hasil
belajar, kecakapan individual maupun kelompok dalam pemecahan
masalah, meningkatkan komitmen, dapat menghilangkan prasangka buruk
terhadap teman sebayanya dan siswa yang berprestasi dalam pembelajaran
kooperatif ternyata lebih mementingkan orang lain, tidak bersifat
kompetitif, dan tidak memiliki rasa dendam Davidson (dalam Nur Asma,
2006:26).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dengan penerapan pembelajaran kooperatif keberhasilan individu
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kelompoknya, jika dalam
pembelajaran tersebut terjadi interaksi yang bagus diantara sesama
anggota kelompok, dimana semua anggota kelompok bertanggung jawab
atas kelompoknya tersebut akan memperlihatkan prestasi yang baik.

D. Kerangka Teori
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan kewargangegaraan ( PKn) akan

lebih menarik bagi siswa apabila menggunakan model pembelajaran
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kooperatif, terutama tipe Jigsaw. Model pembelajaran ini siswa dapat ikut
berpartisifasi aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran dengan tipe Jigsaw memiliki lima langkah yakni: 1)
siswa membaca topik ahli dengan menetapkan anggota kelompok ahli untuk
topik tertentu, 2) diskusi kelompok ahli dimana siswa dengan sub topik yang
sama bertemu untuk mendiskusikannya dalam kelompok ahli, 3) diskusi
kelompok asal dimana ahli kembali kekelompoknya masing-masing untuk
menjelaskan topik yang didiskusikannya kepada anggota kelompoknya , 4)
tes berupa kuis individual yang mencakup semua topik, 5) penghargaan

BAGAN KERANGKA TEORI

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pkn Melalui
Pendekatan Kooperatif Tipe Jigsaw Dikelas IV SDN 01 Murni
Panti

!

Langkah —Langkah Pembelajaran Melalui Pendekatan Kooperatif
Tipe Jigsaw Menurut slavin

Menyampaikan informasi

Membagi siswa kedalam kelompok asal
Siswa kedalam kelompok ahli
Membaca topk kelompok ahli

Diskusi kelompok ahli

Laporan tim

tes

Pemberian penghargaan

O N Ok~ wWDdRE

Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pkn
dengan Menggunakan Pendekatan Kooperatif Tipe
Jigsaw Meningkat




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan paparan data dan hasil penelitian serta pembahasan diatas,

maka peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian ini, yakni :

1. Perencanaan pembelajaran.

Perencanaan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
pembelajaran cooperative | tipe jigsaw disesuaikan dengan langkah-
langkah pembelajaran pada pendekatan pembelajaran cooperative learning
tipe jigsaw yaitu : 1) Menyampaikan informasi 2) Membagi siswa kedalam
tim. 3) Membagi siswa kedalam kelompok ahli. 4) Membaca topic ahli. 5)
Diskusi kelomok ahli 6) Laporan tim 7)Tes 8) Rekognisi tim

2. Pelaksanaan pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pembelajran cooperative
learning tipe jigsaw dapat membuat siswa lebih aktif dalam belajar. Hal
ini dapat terlaksana karena masing-masing anggota kelompok harus
menguasai subtopic yang telah diterima dan menyampaikan subtopic itu
pada anggota kelompoknya, sehingga siswa termotivasi untuk aktif
dalam berdiskusi. Pada model pembelajaran cooperative learning tipe
jigsaw siswa sangat bersemangat krena nantinya guru akan memberikan

penghargaan kepada siswa yang memperoleh skor tertinggi.
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3. Hasil belajar.

Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai
siswa dari aspek kognitif pada siklus | dengan persentase 73% dan
mengalami peningkat pada siklus Il menjadi 89,2%. Dilihat dari aspek
apektif pada siklus | dengan persentase 70% dan mengalami peningkat
pada siklus Il menjadi 86%.dan Dilihat dari aspek psikomotor pada siklus
| dengan persentase 75% dan mengalami peningkat pada siklus Il
menjadi 85% Ternya pelaksanaan tindakan pada siklus Il mengalami
peningkatan. Hal ini merupakan bukti pelaksanaa penelitian yang telah
dilakukan di SDN 01Murni Panti Kecamatan Panti Kabupaten Pasaman

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti

mengajukan beberapa saran ;

a. Perencanaan
Sebelum melaksanakan pembelajaran seharusnya yang pertama dilakukan

adallah:

1. Menentukan jadwal pelaksanaan pembelajaran
2. Dalam menerapkan pendekatan pembelajaran cooperative learning

type jigsaw, guru harus benar benar memahami langkah-langkahnya
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dan dapat menggunakan waktu seefisien mungkin dimana peran guru
sebagai fasilitator dan motivator sangatlah penting
3. Menyusun rencana pembelajaran.
b. Pelaksanaan
1. Untuk guru, agar dapat menentukan dan menerapkan pendekatan
pembelajaran yang lebih bervariasi dengan tujuan agar siswa dapat
tertarik untuk mengikuti pelajaran yang diberikan
2. Untuk kepala sekolah, dapat berupaya meningkatkan sarana dan
prasarana yang menunjang keberhasilan dan meningkatkan hasil
belajar siswa
3. Untuk peneliti, selaku guru dan mahasiswa dapat menambah
pengetahuan yang nanti bermanfaat bagi dirinya.
4. Untuk pembaca, agara bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat
menambah wawasan kepada pembaca
c. Hasil belajar.
1. Pendekatan cooperative learning type jigsaw baik dipergunnakan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
2. dengan memakai pendekatan cooperative learning type jigsaw dapat
dapat memupuk rasa kebersamaan, kekeluargaan, dan tanggung jawab

pada siswa.
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